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ABSTRACT

Visual Culture of Batara Kala Leather Puppets Yogyakarta’s Style,
The Study of Visual Grammar and Sublime Aesthetic

by

Indro Moerdisuroso

Batara Kala is one of the gigantic characters of the gods who are believed
by the traditional Javanese-Bali society 'exist' to watch human behavior in
everyday life. Batara Kala’s visual character is embodied in various patterns of
form, there are: realistic, exaggerative, and a decorative as leather puppet purwa
form. Based on visual studies, the form pattern of Batara Kala leather puppets
Yogyakarta’s style is examined for“ats.metafunctions capacity, which includes
ideational, interpersonal, apd-texttial fanctions=Kress and van Leeuwen, 2006). In
addition Batara Kala is reflected by ajgublime aegthetic approach (Lyotard, 1994).

This qualitative research Teads to)thi€-paradigm of critical theory, by visual
culture and sublime agsthetic.approachsThe mdin” data consists of 9 Batara Kala
leather puppets, and |3, [non-leather puppets madia. Puppeteers and Ruwatan
Murwakala events arc, used as suppetting data® Data was collected by visual
materials, interviews, ang=observation.methods. Basced on visual grammar analysis
techniques, correlation :betwegh répresented-participants  and  interactive
participants are elaborated and.synthesized’to-metafunctions disclosure. The same
data is further reflected based on sublimt aesthetics.

This study has concluded: (1) the ideational function of Batara Kala is the
contestation site of dominant social form which is divided into 'greet' and 'pray’
tendencies; (2) the interpersonal function of Batara Kala is at the ‘embrace-
estrange’ part which is affected by three factors: the direction of the gaze, the
carrier's completeness, and the shooting angle; (3) textual function of Batara Kala
are three statements of time: sacred, mythical, and apocalyptic; (4) Batara Kala's
aesthetics is the infinity that radiates an aura of horror and calm, and energizes for
maturing of self. The research findings: (1) the theory of the visual grammar
contains a fundamental weakness, that is, does not give space to the aesthetics; the
incorporation of visual grammar and aesthetic theories are a complementary blend
of visual studies; (2) the ‘Batarakala-ness’ is a person's freedom to overcome
himself in producing discourse, through the stages of 'chaos', 'rest, and
'reasoning’.

Keywords: Batara Kala leather puppets, visual grammar, metafunctions, sublime
aesthetic.
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ABSTRAK

Budaya Visual Wayang Kulit Batara Kala Gaya Yogyakarta,
Kajian Tata Visual dan Estetika Sublim

oleh

Indro Moerdisuroso

Batara Kala merupakan salah satu karakter raksasa dewa yang dipercaya
masyarakat tradisional Jawa-Bali ‘hadir’ mengawasi perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter visual Batara Kala diwujudkan dalam berbagai
pola bentuk, antara lain: realistik, pembesaran bagian tertentu, dan dekoratif
sebagaimana bentuk wayang kulit purwa. Berpijak pada kajian visual, Batara Kala
dengan pola bentuk wayang kulit gaya Yogyakarta diteliti kapasitas
metafungsinya, yang meliputi fungsi idcasional, interpersonal, dan tekstual (Kress
dan van Leeuwen, 2006).,Selain itu Batara Kala direfleksikan dengan pendekatan
estetika sublim (Lyotard; 1994).

Penelitian kualitatif. ini condong pada  paradigma teori kritik, dengan
pendekatan budaya visual daniestetika sublim. Data utama terdiri dari 9 wayang
kulit Batara Kala, dan, 3| Batara \Kala-dalam media/non-wayang kulit. Pendapat
dalang dan peristiwa Ruwatan Murwakala digunakan sebagai data pendukung.
Data dikoleksi dengan metode bahan wisual jWawancara, dan observasi. Sesuai
teknik analisis tata visualikerelasi antara“partisipan-tergambar dan partisipan
interaktif diuraikan dan disintesiskan menuju pengungkapan metafungsi. Sajian
data yang sama selanjutnya direfleksikan berdasarkan estetika sublim.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) fungsi
ideasional Batara Kala merupakan situs kontestasi bentuk sosial dominan yang
terbagi ke dalam kecenderungan ‘sapa’ dan ‘doa’; (2) fungsi interpersonal Batara
Kala berada pada kutub ‘rengkuh-tolak’ yang dipengaruhi tiga faktor: arah tatapan
mata, keutuhan carrier, dan sudut pengambilan gambar; (3) fungsi tekstual Batara
Kala merupakan tiga pernyataan waktu: sakral, mitis, dan apokaliptik; (4) estetika
Batara Kala adalah ketidakterbatasan yang memancarkan aura menyeramkan
sekaligus meneduhkan, dan memberi energi untuk pendalaman diri. Temuan
penelitian: (1) teori tata visual mengandung kelemahan mendasar, yaitu tidak
menyediakan ruang terhadap estetika; penggabungan teori tata visual dan estetika
merupakan perpaduan saling melengkapi dalam studi visual; (2) kebatarakalaan
merupakan kebebasan seseorang untuk membatasi dirinya dalam memproduksi
wacana, melalui tahap ‘amuk’, ‘aso’, dan ‘akal’.

Kata kunci: wayang kulit Batara Kala, tata visual, metafungsi, estetika sublim.
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